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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Penerapan Asas 

Oportunitas Oleh Jaksa Agung Dalam Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi serta 

mnegetahui dan menganalisis urgensi kepentingan umum yang dapat 

mengesampingkan penuntutan dalam tindak pidana korupsi. 

 Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data deskriptif dengan beberapa pendekatan yakni pendekatan undang-undang (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptual approach) dan pendekatan komparatif 

(comparative approach). Data yang telah dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan 

serta data pendukung yang terkait, akan dianalisis untuk mencapai kejelasan masalah 

yang dibahas dan hasilnya disajikan secara deskriptif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan, bahwa Penerapan asas oportunitas yang dilakukan oleh Jaksa Agung 

dalam rangka mengesampingkan proses pidana dengan alasan kepentingan umum, secara 

yuridis telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2004 

tentang Kejaksaan Republik Indonesia Pasal 35 huruf (C) dan Pasal 77 Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana  yang urgensinya dilakukan oleh Jaksa Agung dalam 

pemberantasan tindak pidana korupsi terletak pada pertimbangan kepentingan umum, 

mengingat tindak pidana korupsi merupakan kejahatan yang termasuk dalam kategori 

kejahatan luar biasa yang dapat memberikan impilikasi buruk pada keadaan stabilitas politik, 

ekonomi, sosial dan budaya dalam suatu Negara.  
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